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ABSTRAK

Sherly Fleming : Pengaruh Pendekatan Activities, Class Discussion, Exercise
(ACE) Dalam Model Pembelajaran Langsung terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Padang.

Saat ini di sekolah-sekolah, pendidikan cenderung berpusat hanya pada ranah
kognitif, sedangkan ranah afektif dan psikomotor terabaikan. Kurang berkembangnya
dua ranah ini, berhubungan erat dengan model pembelajaran yang digunakan oleh
guru. Model yang sering digunakan adalah model pembelajaran langsung dan model
ini tidak dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan sosial. Tidak
berkembangnya dua aspek ini berdampak pada hasil belajar yang rendah. Penggunaan
pendekatan Activities, Class discussion, Exercise (ACE) merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan hasil belajar Biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendekatan ACE dalam model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian
disain statis dua kelompok. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012, dan sampelnya
kelas XI IPA4 sebagai kelas kontrol dan kelas X1 IPA 5 sebagai kelas eksperimen
yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan
berupa tes objektif sebanyak 42 buah soal untuk ranah kognitif. Lembar observasi
untuk ranah afektif dan psikomotor, dan angket aktivitas siswa. Teknik analisis data
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-U.

Hasil penilaian afektif didapatkan nilai kelas eksperimen (85,993%), lebih tinggi
daripada kelas kontrol (58,331%). Pada ranah psikomotor, nilai kelas eksperimen
(82,219%), lebih tinggi daripada kelas kontrol (60,053%). Pada ranah kognitif nilai
rata-rata siswa kelas eksperimen meningkat sebesar 15,637, kelas kontrol hanya
12,635. Berdasarkan hasil analisis data pada taraf nyata o = 0,05 didapatkan harga
Zhiung 3,477 dengan harga Zpe 1,65. Jika Zhiung > Ziaper maka Hi diterima. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan ACE dalam model pembelajaran
langsung berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa. Dengan kata lain,
penggunaan pendekatan ACE dalam model pembelajaran langsung dapat
meningkatkan hasil belajar biologi kelas XI IPA SMA Negeri 1 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Pendidikan tidak hanya dilihat dari apsek kognitif saja, tetapi juga
dapat dilihat dari aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Bloom dalam Sudijono (2007:49) bahwa taksonomi (pengelompokkan) tujuan
pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis domain (ranah) yang
melekat pada diri peserta didik, yaitu ranah proses berpikir (cognitive domain),
ranah nilai atau sikap (affective domain), dan ranah keterampilan (psychomotor

domain).

Pada kenyataannya di sekolah-sekolah, pendidikan cenderung berpusat pada
aspek kognitif, sedangkan kedua aspek lainnya terabaikan. Akibatnya, siswa
menjadi kurang dapat berinteraksi dan tidak mempunyai keterampilan. Hal ini
bertentangan dengan pendapat Lufri (2007:2) yang menyatakan bahwa prinsip
dasar pembelajaran adalah mengembangkan potensi anak didik (kognitif, afektif,
psikomotor atau dalam paradigma baru dikenal dengan istilah kecerdasan

intelektual, emosional, spiritual, dan skill) secara optimal.

Pada hakikatnya keberhasilan pembelajaran biologi tidak hanya menghasilkan

siswa yang pandai tetapi juga menghasilkan siswa yang dapat mengamalkan



ilmunya dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki keterampilan pada bidang
tersebut. Hal ini berhubungan erat dengan model pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai model
pembelajaran, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sangat
beranekaragam dan lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah pada dewasa ini.
Meskipun demikian, guru cenderung hanya menggunakan satu metode atau model

pembelajaran secara berulang.

Salah satu model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru adalah
pembelajaran langsung. Model pembelajaran ini membuat siswa kurang aktif. Nur
(2011:17) menyatakan bahwa model pembelajaran langsung dirancang untuk
membelajarkan siswa tentang pengetahuan yang terstruktur dengan baik dan dapat
diajarkan secara langkah-demi-langkah. Model tersebut tidak dimaksudkan untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan berfikir tingkat tinggi. Model ini

merupakan sebuah model yang berpusat pada guru.

Penggunaan model pembelajaran langsung menyebabkan siswa kurang
berinteraksi dengan sesamanya dan juga kurang mempunyai keterampilan. Kondisi
ini terlihat ketika penulis mengadakan observasi ke SMA Negeri 1 Padang pada
tanggal 23 September 2011 — 30 September 2011. Pada proses pembelajaran
banyak siswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri, ketika teman ataupun
gurunya sedang berbicara di depan kelas. Ketika kegiatan diskusi berlangsung,

sebagian siswa hanya membaca buku dan tidak berdiskusi dengan teman



kelompoknya. Siswa yang tidak dapat berinteraksi dengan sesamanya cenderung
pasif. Selain itu, ketika dilaksanakan kegiatan praktikum, masih 60% siswa tidak
bisa menggunakan mikroskop. Hal ini disebabkan oleh kurang dilaksanakannya
kegiatan pratikum. Jika diadakan kegiatan praktikum, pada umumnya guru hanya
mendemontrasikannya, siswa hanya memperhatikannya saja tidak mencobakan
sendiri, sehingga menyebabkan siswa kurang terampil. Siswa banyak tahu teori

tetapi tidak dapat mempraktekkannya.

Sejalan dengan hakikat pembelajaran biologi, maka kegiatan pembelajaran
tidak dapat dilepaskan dari aktivitas baik di laboratorium maupun di kelas, diskusi
dan latihan. Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan di atas, guru perlu
menerapkan pembelajaran yang secara berkelanjutan memotivasi siswa untuk aktif
baik di dalam kelas maupun di laboratorium, berdiskusi, dan mengerjakan berbagai
latihan. Salah satu strategi untuk hal ini adalah penggunaan pendekatan Activities,

Class discussion, Exercise (ACE).

Pada ACE ini ada tiga kegiatan yang dilakukan oleh siswa, yaitu aktivitas
(kelas dan laboratorium), diskusi kelas, dan latihan. Pada kegiatan aktivitas
diharapkan siswa mempunyai keterampilan (skill), sedangkan kegiatan diskusi
kelas diharapkan dapat membentuk karakter siswa. Pada kegiatan latihan, siswa

diberikan soal-soal latihan yang dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya.



Beberapa penelitian penerapan siklus ACE telah dilakukan. Nurlaelah
(2003:2) menggunakan siklus ACE dalam perkuliahan Matematika dan
mengungkapkan bahwa 90% mahasiswa menyukai perkuliahan dengan siklus
ACE. Selanjutnya Sohara (2010:47) mengungkapkan bahwa sikap siswa dalam
menggunakan siklus ACE mempengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas XI

A; MAN 2 kota Padang,

Penggunaan ACE dalam pembelajaran biologi belum terungkap. Oleh karena
itu, berdasarkan uraian di atas dan belum terungkapnya pengaruh penggunaan ACE
dalam pembelajaran biologi, maka penulis telah melakukan penelitian penggunaan
model pembelajaran langsung dengan pendekatan ACE, dengan judul “Pengaruh
pendekatan Activities, Class discussion, Exercise (ACE) dalam model
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA

Negeri 1 Padang.”

B. Identifikasi Masalah

1. Penilaian hasil belajar biologi hanya terfokus pada ranah kognitif.

2. Pendekatan pembelajaran biologi yang digunakan cenderung membuat
siswa hanya menguasai teori tetapi kurang terampil dalam kegiatan
laboratorium serta cenderung pasif dan bekerja secara individual.

3. Belum ada penelitian yang mengungkapkan penerapan pendekatan ACE

dalam pembelajaran biologi khususnya di SMA Negeri 1 Padang.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah penelitian
ini pada penerapan pendekatan ACE dalam model pembelajaran langsung dan
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, baik ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah “Apakah terdapat pengaruh pendekatan Activities, Class discussion,
Exercise (ACE) pada model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar biologi

siswa?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan ACE dalam

model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar biologi siswa.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan nantinya berguna bagi :
1. Guru, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.
2.  Sekolah, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas

sekolah.



3. Peneliti, sebagai bahan referensi dan informasi dalam perkembangan
penelitiannya.
G. Definisi Operasional
1. Pembelajaran langsung dengan pendekatan Activities, Class Discussion,
Exercise (ACE) merupakan pembelajaran yang diawali dengan
demonstrasi oleh guru kemudian dilanjutkan dengan aktivitas siswa
berupa mencobakan kembali, berdiskusi, dan mengerjakan latihan secara
kelompok dan klasikal.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa meliputi nilai yang mencerminkan kemampuan
penguasaan materi siswa pada ranah kognitif, sikap (ranah afektif), dan

keterampilan (ranah psikomotor).





